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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memberikan peranan
terbesar terhadap perekonomian yang ada di Indonesia. Sektor pertanian berperan
sebagai sumber penghasil bahan makanan, sumber bahan baku bagi industri, salah
satu mata pencaharian bagi penduduk Indonesia, penghasil devisa negara dari
ekspor komoditasnya bahkan berpengaruh terhadap stabilitas nasional.

Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia yang
memiliki potenst di sektor pertanian dan menjadi salah satu daerah sentra
penghasil produk pertanian. Salah satu komoditas pertanian yang dihasilkan di
Sumatera Utara adalah cabai merah. Cabai merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang sangat penting dan dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk
tanpa memperhatikan tingkatan sosialnya serta memiliki nilai ekonomi yang
cukup tinggi karena peranannya yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan
domestik baik sebagai komoditi ekspor maupun industri pangan.

Sumatera Utara sebagai daerah sentra penghasil cabai merah, sejak tahun
1986 sampai dengan tahun 2015 sudah terjadi fluktuasi pada produksi cabai
merah. Hal ini sesuai dengan data jumlah produksi cabai merah di Sumatera Utara
vang disajikan oleh Badan Pusat Statistik Sumatera Utara. Banyak faktor yang
menyebabkan naik turunnya jumlah produksi cabai merah di Sumatera Utara,
diantaranva dapat dipengaruhi oleh fakior intesitikasi maupun ekstensifikasi
tanaman cabai merah. Jumlah produksi vang tidak menentu ini erat kaitannya

dengarn jumlah konsumsi masvarakat terhadap komoditas ini,
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Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (2015), menyatakan bahwa
kebutuhan cabai untuk kota besar dengan jumlah penduduk satu juta atau lebih,
sekitar 800.000 ton/tahun atau 66.000 ton/bulan. Pada musim hajatan atau hari
besar keagamaan, kebutuhan cabai biasanya meningkat sekitar 10-20% dari
kebutuhan normal. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat perkotaan diperlukan
luas panen cabai sekitar 11.000 ha/bulan, sedangkan pada musim hajatan luas area
panen cabai yang harus tersedia berkisar antara 12.100 — 13.300 ha/bulan. Untuk
memenuhi seluruh kebutuhan cabai tersebut diperlukan pasokan cabai yang
mencukupi. Apabila pasokan cabai kurang atau lebih rendah dari permintaan akan
terjadi kenaikan harga. Sebaliknya apabila pasokan cabai memenuhi kebutuhan
maka harga cabai akan turun.

Cabai merah merupakan komoditas yang bersifat sangat atraktif tehadap
harga. Harganya yang sering mengalami fluktuasi menyebabkan komoditas ini
menjadi  salah satu penyebab terjadinya inflasi di Indonesia. Kondisi
berfluktuasinya harga cabai merah ini tidak hanya terjadi di Sumatera Utara tetapi
juga terjadi hampir seluruh daerah yang ada di Indonesia. Kenaikan harga cabai
merah ini sebenarnya bukan merupakan masalah baru di Indonesia. Hal ini sudah
terjadi hampir disepanjang tahun. Namun demikian meskipun bukan persoalan
baru, tetap saja persoalan ini masih terjadi dan belum menemukan solusi yang
tepat untuk menyelesaikan persoalan fluktuasi harga cabai merah di Indonesta.

Kenaikan harga cabai merah tidak hanya terjadi di tingkat konsumen, namun
fluktuast harga cabai merah di Sumatera Utara sudah terjadi terlebih dahulu di
tingkat produsen. Fluktuasi harga cabal merah di tingkat produsen sudah mulai
terjadi sejak tahun 198C-an hingga tahun 2000-an. Berdasarkan data yang
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sebagai contoh pada tahun 1986 ke tahun 1987 pada luas panen terlihat adanya
peningkatan jumlah luas panen tanaman cabai merah, semestinya penambahan
jumlah luas panen dapat meningkatkan jumlah produksi, namun kenyataannya
jumlah produksi cabai merah menjadi menurun. Kondisi ini mungkin saja terjadi
mengingat adanya proses intensifikasi yang dilakukan selama masa tanam.
Namun demikian yang paling substansi dari fenomena tersebut adalah seluruh
taktor-faktor produksi ini mengalami fluktuasi. Hal ini lah yang menjadi salah
satu pemicu harga cabai merah dipasaran ikut berfluktuasi.

Fluktuasi harga cabai merah bukan merupakan masalah baru di Indonesia.
Permasalahan naik turunnya harga cabai merah hampir terjadi disepanjang tahun.
Permasalahan ini bukan saja terjadi dari aspek mikronya tetapi juga berkaitan erat
dengan faktor makronya. Beberapa permasalahan pada ekonomi makro yaitu
jumlah penduduk dan jumlah konsumsi.

Jumlah penduduk pada suvatu negara atau daerah dapat menjadi suatu
parameter untuk melihat kesejahtraan suatu negara atau daerah. jumlah penduduk
yang tinggi cenderung akan memberikan dampak kemiskinan secara makronya.
Jumlah penduduk vang tinggi akan menjadi tugas berat pemerintah setempat
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakatnya terhadap suatu barang
terutama kebutuhan pokonya. Tingginya jumlah penduduk biasanya akan
menyebabkan tingginya tingkat konsumsi suatu negara dan atau rumah tangga.

indonesia termasuk salah satu negara yang jumlah penduduknya tinggi,
mengalami kenaikan disetiap tahunnva. Begitu juga Sumatera Utara, kenaikan

jumilah penduduk hanpir terjadi disepanjang tahun. Hal ini terlihat dar tabel data
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ketersediaan cabai merah agar harga tetap bisa stabil. Salah satu penyebab
berfluktuasinya harga cabai merah dipasaran adalah dikarenakan jumlah
permintaan tidak sesuai dengan jumlah ketersediaan barang atau dengan kata lain
jumlah konsumsi penduduk lebih besar dari jumlah barang yang tersedia. Secara
teoritis, besar kecilnya konsumsi dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya
keadaan perekonomian. Pada saat perckonomian dal;am kondisi stabil maka
konsumsi akan ikut stabil.

Menurut Keynes, yang menentukan kegiatan perekonomian suatu negara
adalah tingkat permintaan yang efektif, yaitu permintaan yang disertai oleh
kemampuan membayar suatu barang atau jasa yang diminta. Pada teori ekonomi
makro, Keynes menganalisa permintaan efektif dari berbagai pelaku ekonomi.
Ada empat pelaku ekonomi yaitu rumah tangga keluarga, perusahaan, pemerintah
dan warga negara asing. Untuk perekonomian tertutup sederhana Keynes
membagi permintaan agregat menjadi dua sektor yang salah satu diantaranya
adalah pengeluaran rumah tangga.

Besar kecilnya konsumsi suatu rumah tangga dapat dilihat dari jumlah
pengeluaran konsumsi terhadap suatu barang. Apabila jumlah pengeluaran
konsumsi pelaku rumah tangga terhadap suatu barang tinggi maka dapat
disimpulkan jumlah permintaan keluarga akan barang tersebut tinggi dan harga
barang tersebut dapat mengalami kenaikan harga. Begitu sebaliknya apabila
jumlah pengeluaran konsumsi pelaku rumah tangga terhadap suatu barang rendah,
maka dapat berdampak pada turunnya harga barang tersebut.

Berdasarkan data vang diperoleh dart Badan Pusat Statistik Sumaiera Utara,

jumlah pengeluaran konsumsi Sumatera Utara untuk cabai merah sebagai berikut
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harga cabai merah dilihat dari hubungannya terhadap faktor produksi dan faktor
konsumsi di Sumatera Utara.
1.2. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

a. Bagaimana pengaruh produksi terhadap harga cabai merah di Sumatera
Utara

b. Bagaimana pengaruh konsumsi terhadap harga cabai merah di Sumatera
Utara

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pengaruh produksi terhadap harga cabai di Sumatera
Utara
b. Untuk mengetahui pengaruh konsumsi terhadap harga cabai di Sumatera
Utara.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi petani dapat menjadi sumber informasi dalam memproduksi cabai
merah.

b. Bagi pengambil keputusan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
membuat kebijakan-kebijakan terkait penctapan harga dan menstabilkan
harga cabai merah.

c. Bagi peneliti lain dapat menjadi sumber informast untuk melaksanakan

penelitian sejenis.
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1.5. Kerangka Pemikiran

Harga cabai merah yang berlaku dipasaran dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor diantaranya produksi dan konsumsi. Jumlah produksi cabai merah yang
dihasilkan petani dapat mempengaruhi harga cabai merah itu sendiri. Begitu juga
dengan tingkat konsumsi cabai merah oleh konsumen dapat mempengaruhi harga
cabai merah.

Socharno (2009) menyatakan bahwa produksi merupakan suatu kegiatan yang
mengubah input menjadi output dengan cara mengkombinasikan faktor-faktor
produksi yang ada. Luas lahan merupakan salah satu faktor produksi yang dimiliki
petani sebagai modal untuk melakukan produksinya. Besar kecilnya luas lahan
yang dimiliki petani dapat mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan oleh
petani.

Menurut Farid dan Subekti (2012) menyatakan bahwa fluktuasi harga cabai
terjadi karena produksi cabai bersifat musiman. Selain itu, berfluktuasinya harga
cabai juga disebabkan oleh faktor hujan, biaya produksi dan panjangnya saluran
distribusi cabal.

Menurut Lestart, dkk (2013) menyatakan bahwa konsums: cabai dipengaruhi
oleh jumlah penduduk, harga cabai itu sendiri dan PDRB di Sumatera Utara.

Menurut  Hasyim (2016) menyatakan bahwa faktor utama yang
mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang atau masyarakat adalah pendapatan.
Tingkat pendapatan yvang tinggi akan menyebabkan tingkat konsumsi vang tinggi
pula. Begitu juga sebaliknva. tingkat pendapatan vang rendah maka jumlah
konsumsi terhadap suatu barang atau jasa akan rendah. Pendapatan seseorang atau

negara erat kaitannya dengan pengeluaran. Artinva apabila tingkat konsumsi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taggg&rp%vg%@épﬁ%rg&id]22/8/24



Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@'FMVFF%MFﬂMF%id]22/8/24



Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taﬂ?@e@'FMVFF%MFﬂMF%id]22/8/24



15

Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait dengan

produksi, konsumsi dan harga cabai yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi.

Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan topik penelitian ini sebagai

berikut :

a. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (1996) dalam Indradiartha

o

(2005), menyatakan bahwa terdapat kecendrungan pengaruh produksi
terhadap pembentukan harga ditingkat produsen dengan rata-rata produksi
tertinggi pada triwulan III, II, IV dan I. sedangkan rata-rata harga tertinggi
pada triwulan I, IV, II dan III. Hal ini menunjukkan bahwa harga yang
terjadi cenderung dipengaruhi oleh produksi dan berdasarkan hasil analisis
ekuilibrium harga, fluktuasi harga dipasar produsen Kabupaten Magelang
menunjukkan prilaku ekuilibrium dinamis stabil jangka panjang.

Penelitian yang dilakukan oleh Farid dan Ari (2012), mengatakan bahwa
fluktuasi harga cabai terjadi karena produksi cabai bersifat musiman.
Lebih lanjut, harga cabai dapat berfluktuasi karena faktor hujan, biaya
produksi, dan panjangnya saluran distribusi. Sementara disparitas harga
cabai antar daerah terjadi karena pusat produksi cabai terkonsentrasi di
Jawa dan kualitas infrastruktur jalan yang kurang memadai.

Penelitian yang dilakukan oleh Ekaputri (2008). vang menyatakan bahwa
fuas panen tidak berpengarui signifikan terhadap produksi tanaman

pangan di Kalimantan Timur. yang salah satunya adalah cabai. Hasil
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kerja secara serempak berpengaruh nyata terhadap produksi cabai merah,
sedangkan secara parsial faktor produksi pupuk, pestisida, dan tenaga kerja
berpengaruh terhadap produksi, tetapi faktor produksi lahan dan bibit tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi cabai merah.

g. Penelitian yang dilakukan oleh Arfani, dkk (2013), menyatakan bahwa
dari keseluruhan variabel bebas yaitu harga, pendapatan dan jumlah
tanggungan secara serempak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah konsumsi cabai merah, dan secara parsial hanya variabel
pendapatan berpengaruh nyata terhadap jumlah konsumsi cabai merah.

h. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari,dkk (2013), menyatakan bahwa
ketersediaan cabai di Sumatera Utara dipengaruhi oleh stok cabai,
produksi cabai, impor cabai dan ekspor cabai di Sumatera Utara dan
konsumsi cabai dipengaruhi oleh jumlah penduduk, harga cabai dan PDRB
di Sumatera Utara.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Teori Produksi

Darmo (2015) menyatakan bahwa “teori perilaku produsen memiliki banyak
analogi dengan teori perilaku konsumen, artinya bila konsumen mengalokasikan
pendapatan atau dananya untuk mengkonsumsi suatu barang, maka produsen
mengalokasikan dananya untuk penggunaan faktor produksi atau vang akan
diproses menjadi output™.

Soeharno (2009).” Produksi adalah suatu kegiatan mengubah input vang ada
menjadi output”. Kegiatan produksi i dilakukan untuk meningkatkan manfaat
dengan cara mengkombinasikan faktor-faktor produksi vang ada seperti modal,
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luas lahan. Sedangkan input variabel (variable input) adalah faktor-faktor
produksi yang secara kuantitas berpengaruh secara langsung dengan jumlah
output. Artinya semakin banyak jumlah output yang diproduksi maka akan
semakin banyak pula input variabel yang digunakan. Pada bidang pertanian yang
dapat dikategorikan sebagai input variabel adalah bahan baku, pupuk, pestisida,
jumlah petani dan lain-lain.

Menurut Saptana (2011), “Produksi cabai dipengaruhi oleh produktivitas, luas
lahan garapan, penggunaan pupuk, pestisida, benih, teknologi, harga jual,
pendapatan rumah tangga, pendidikan dan pengalaman dalam usaha tani cabai”.
2.2.3. Fungsi Produksi

Menurut Sukirno (2009), “Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan
diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan”. Faktor-
faktor produksi dikenal pula dengan istilah input, dan jumlah produksi selalu juga
disebut sebagai output. Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam bentuk rumus
yaitu sebagai berikut :

Q=1(K, L,R,T)
Keterangan :
Q :Jumlah produksi atau output yang dihasilkan
K : Capital (modal)
L : Labour (tenaga kerja)
R : Resourches (Sumber daya)

T : Technology (teknologi).
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2.2.4. Permintaan

Menurut Soeharno (2009), “Pengertian permintaan adalah berbagai jumlah

(kuantitas) suatu barang dimana konsumen bersedia membayar pada berbagai

alternatif harga barang.

Menurut Rahardja dan Manurung (2008), Terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi permintaan suatu barang yaitu :

Harga barang itu sendiri

Jika harga suatu barang semakin murah, maka permintaan terhadap barang
tersebut akan bertambah. Begitu juga sebaliknya. Hal ini sesuai dengan bunyi
hukum permintaan yang menyatakan bahwa bila harga suatu barang naik
maka permintaan terhadap barang tersebut akan berkurang. Sebaliknya jika
harga suatu barang turun, maka permintaan terhadap barang tersebut akan
meningkat.

Harga barang lain yang terkait

Harga barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang apabila
kedua macam barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan dua macam
barang tersebut dapat bersifat substitusi (pengganti) dan bersifat
komplementer (pelengkap).,

Tingkat pendapatan per kapita

Tingkat pendapatan per kapita dapat mencerminkan daya beli. Makin tinggi
tingkat pendapatan, daya beli semakin kuat sehingga permintaan terhadap
suatu barang meningkat.

Selera atau kebiasaan

Selera atau kebiasaan juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang.
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€.

Jumlah penduduk

Semakin banyak jumlah penduduk, maka permintaan terhadap suatu barang
terutama barang kebutuhan pokok akan semakin banyak atau meningkat.
Perkiraan harga dimasa mendatang

Bila harga suatu barang diprediksikan akan naik, adalah lebih baik membeli
lebih banyak saat ini guna menghemat belanja dimasa mendatang. Artinya
apabila harga suatu barang diprediksikan akan naik, maka konsumen akan
membeli barang tersebut lebih banyak saat sekarang.

Distribusi pendapatan

Tingkat pendapatan per kapita bisa memberikan kesimpulan yang salah bila
distribusi pendapatan buruk. Artinya sebagian kecil kelompok masyarakat
menguasai begitu besar pasar perekonomian. Jika distribusi pendapatan buruk,
berarti daya beli secara umum melemah, sehingga permintaan terhadap suatu
barang menurun.

Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan

Cara~cara produsen menawarkan barang yang diproduksinya akan sangat
mempengaruhi masyarakat dalam membeli suatu barang atau jasa. Salah satu
usaha yang dilakukan produsen dalam memasarkan barang atau jasanya saat
ini adalah dengan melalui periklanan. Melalui periklanan masyarakat dapat
mengenal suatu barang atau jasa yang akan dipasarkan sehingga akan
menimbulkan permintaan.

Menurut Rahardja dan Manurung (2008). Perubahan permintaan terjach karena

dua sebab utama vaitu perubahan harga dan perubahan taktor cereriv paribus

(faktor-faktor permintaan selain faktor harga barang itu sendiri). Perubabhan harga
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menyebabkan perubahan jumlah barang yang diminta. Kenaikan harga akan
menyebabkan jumlah barang yang diminta berkurang dan bila harganya turun
akan menambah jumlah barang yang diminta. Sedangkan apabila faktor non harga
yang mengalami perubahan (misalnya pendapatan konsumen naik) akan
menyebabkan perubahan permintaan (menaikkan permintaan) yaitu péda tingkat
harga yang tetap jumlah barang yang diminta bertambabh.
2.2.5. Penawaran
Menurut Rahardja dan Manurung (2008), “Penawaran adalah jumlah barang
yang produsen ingin tawarkan (jual) pada berbagai tingkat harga selama satu
periode tertentu”. Faktor-faktor yang menentukan tingkat penawaran adalah harga
jual barang yang bersangkutan, serta faktor-faktor lainnya (faktor non harga).
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran sebagai berikut :
a. Harga barang itu sendiri
Jika harga suatu barang naik, maka produsen cendrung akan menambah
jumlah barang yang dihasilkan. Hal ini1 sesuai dengan hukum penawaran yang
menyatakan bahwa semakin tinggi harga suatu barang, ceteris paribus, maka
akan semakin banyak jumlah barang vang ingin ditawarkan oleh penjual.
Sebaliknya jika harga suatu barang rendah, maka jumlah barang yang ingin
ditawarkan oleh produsen akan sedikit.
b. Harga barang lain yang terkait
Barang-barang sustitusi dapat mempengaruhi penawaran suatu barang. Secara
umum dapat dikatakan bahwa apabila harga suvatu barang naik. maka
penawaran tcrhadap barang substitusi akan bertambah, dan sebaliknya.
Sedangkan untuk barang komplemen dapat dinvatakan bahwa apabila harga
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barang komplemen naik, maka penawaran suatu barang berkurang, dan
sebaliknya.

Harga faktor produksi

Kenaikan harga faktor produksi, seperti tingkat upah yang tinggi, harga bahan
baku yang meningkat, atau kenaikan tingkat bunga modal, akan menyebabkan
perusahaan memproduksi oufput-nya lebih sedikit dengan jumlah anggaran
yang tetap. Kenaikan harga faktor produksi juga akan mengurangi laba
perusahaan. Apabila tingkat laba suatu industry tidak menarik lagi, mereka
akan pindah ke industri lain, dan hal ini akan mengakibatkan berkurangnya
penawaran barang.

Biaya produksi

Kenaikan harga input juga menyebabkan kenaikan biaya produksi. Dengan
demikian, bila biaya produksi meningkat, maka produsen akan mengurangi
hasil produksinya, berarti penawaran barang 1tu berkurang.

Teknologi produksi

Kemajuan teknologi menyebabkan penurunan biaya produksi. dan
menciptakan barang-barang baru. Dalam hubungannya dengan penawaran
suatu barang, kemajuan teknologi menyebabkan kenaikan dalam penawaran
barang.

Jumlah pedagang/penjual

Apabila jumlah penjual suatu produk tertentu semakin banyak. maka

penawaran barang tersebut akan bertambah.
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g. Tujuan perusahaan

Tujuan perusahaan adalah memaksimumkan laba, buka memaksimumkan

hasil produksinya. Akibatnya tiap produsen tidak berusaha untuk

memanfaatkan kapasitas produksinya secara maksimum, tetapi akan
menggunakannya pada tingkat produksi yang memberikan keuntungan
maksimum.

2.2.6. Teori Konsumsi

Konsumsi, dari bahasa Belanda consumptie, ialah suatu kegiatan yang
bertujuan mengurangi atau menghabiskan daya guna suatu benda, baik berupa
barang maupun jasa, untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara
langsung. Konsumsi juga dapat di artikan suatu proses tindakan atau kegiatan
pemakaian suatu barang atau jasa guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
atau kebutuhan dasar, untuk mencapai suatu kepuasan. Konsumsi adalah kegiatan
dalam memanfaatkan atau menggunakan barang dan jasa.

Menurut Rahardja dan Manurung (2008), Pengeluaran konsumsi terdiri atas
konsumsi pemerintah dan konsumsi rumah tangga/masyarakat. Pengeluaran
konsumsi rumah tangga memiliki porsi terbesar dalam total pengeluaran agregat.
Sebagai contoh pada tahun 1996 porsi pengeluaran rumah tangga di Indonesia
mencapal 60% pengeluaran agregat. Bahkan pada awal tahun 1970-an porsi
pengeluaran rumah tangga mencapai angka sebesar 70% dari pengeluaran agregat.
Sedangkan pengeluaran pemerintah umumnya berkisar antara 10% sampar 20%
pengeluaran agregat. Dikarenakan porsinya vang besar tersebut maka konsumsi
rumah  tangga mempunvar  pengaruh  yang  besar pula  terhadap stabihiias

perekonomian.
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Menurut Hasyim (2016), “Faktor utama yang mempengaruhi tingkat konsumsi
adalah pendapatan”. Permintaan terhadap barang konsumsi dalam praktiknya
meningkat bersama-sama dengan pendapatan. Keluarga dengan pendapatan yang
lebih tinggi akan mengkonsumsi lebih banyak dibandingkan dengan keluarga
dengan pendapatan lebih rendah, dan negara dengan pendapatan yang lebih tinggi
secara khas akan mempunyai tingkat konsumsi total yang lebih tinggi.
Korelasinya bersifat positif, artinya semakin tinggi tingkat pendapatan (Y) maka
akan semakin tinggi pula tingkat konsumsinya (C).

Rahardja dan Manurung (2008), mengatakan bahwa banyak faktor yang
mempengarui besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga. Faktor-faktor
tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga besar yaitu :

a. Faktor-faktor ekonomi
Enam faktor ekonomi vang menentukan tingkat konsumsi adalah :
1. Pendapatan rumah tangga
Pendapatan rumah tangga sangat besar pengaruhnya terhadap tingkat
konsumsi. Biasanya semakin baik (tinggi) tingkat pendapatan maka akan
semakin baik (tinggi) pula tingkat konsumsi. Karena ketika tingkat
pendapatan meningkat, kemampuan rumah tangga untuk membeli aneka

kebutuhan konsumsi menjadi semakin besar.

NJ

Kekayaan rumah tangga

Tercakup dalam pengertian kekayaan rumah tangga adalah kekayaan riil
(misalnya rumah. tanah. dan mobil) dan imansial (deposito berjangka.
saham dan surat-surat berharga). Kekavaan-kekayaan tesebut dapat

meningkatkan konsumsi.
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3. Jumlah barang-brang konsumsi tahan lama dalam masyarakat.
Pengeluaran konsumsi masyarakat juga dipengaruhi oleh jumlah barang-
barang konsumsi tahan lama. Pengaruhnya terhadap tingkat konsumsi bisa
bersifat positif (menambah) dan negative (mengurangi).

4. Tingkat bunga
Tingkat bunga yang tinggi dapat mengurangi keinginan konsumsi, baik
dilihat dari sisi keluarga yang memiliki kelebihan uang maupun keluarga
yang kekurangan uang. Dengan tingkat bunga yang tinggi, maka biaya
ekonomi dari kegiatan konsumsi akan semakin mahal.

5. Perkiraan tentang masa depan
Jika rumah tangga memperkirakan masa depannya makin baik, mereka
akan merasa lebih leluasa untuk melakukan konsumsi. Karenanya
pengeluaran konsumsi cendrung meningkat. Sebaliknya jika rumah tangga
memperkirakan masa depannya makin jelek. merekapun akan mengambil
langkah menekan pengeluaran konsumsi.

6. Kebijakan pemerintah mengurangi ketimpangan distribusi pendapatan

b. Faktor-faktor demografi (kependudukan)

Faktor-faktor kependudukan meliputi :

1. Jumlah penduduk
Jumlah penduduk vang banyak akan memperbesar pengeluaran konsumsi
secara menyeluruh. walaupun pengeluaran rata-rata per orang atau per
keluarga relatif rendah.

Z. Komposisi pendudtik
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Komposisi penduduk suatu negara diklasifikasikan atas penduduk usia
produktif dan non produktit, penduduk dengan pendidikan rendah,
menengah dan tinggi, serta penduduk dengan wilayah tinggal perkotaan
dan pedesaan.
Makin banyak penduduk dengan usia produktif maka tingkat konsumsi
akan semakin besar dan semakin tingkat pendidikan masyarakat maka
tingkat konsumsinya akan semakin tinggi, serta semakin banya penduduk
yang tinggal diwilayah perkotaan maka pengeluaran konsumsi juga akan
semakin tinggi.
c. Faktor non ekonomi
Faktor non ekonomi yang paling berpengaruh terhadap besarnya konsumsi
adalah faktor sosial budaya masyarakat, misalnya berubahnya pola kebiasaan
makan, perubahan etika dan tata nilai karena ingin meniru kelompok
masyarakat lain yang dianggap lebih hebat.
Samuelson (1992), faktor utama yang mempengaruhi konsumsi sebagai
berikut :
a. Pendapatan disposabel.
Menunjukkan bahwa konsumsi berkorelasi erat dengan pendapatan
disposable. Beberapa observasi informal dan beberapa penelitian statistik
menunjukkan bahwa pendapatan disposabel merupakan faktor penentu utama
terhadap tingkat konsumsi nasional.
b. Pendapatan permanen.
ieori Konsumsi yang paling sederhana hanya mempertimbangkan tingkai
pendapatan sekarang dalam memperkirakan pengeluaran konsumsi. Beberapa

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 22/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun taggg&rp%vg%@épﬁ%rg&id]22/8/24



28

Yeni Rachmawati - Analisis Pengaruh Produksi dan Konsumsi terhadap Harga Cabai Merah di Sumatera Utara

penelitian yang dilakukan secara cermat menunjukkan bahwa orang tidak

hanya mendasarkan pengeluaran konsumsinya pada pendapatan sekarang,

melainkan juga pada kecendrungan jangka panjang. Pendapatan permanen
adalah tingkat pendapatan yang akan diterima rumah tangga apabila pengaruh-
pengaruh temporer misalnya cuaca dihilangkan.

c. Kekayaan dan faktor-faktor lain.
Faktor lain yang menentukan jumlah konsumsi adalah kekayaan.

2.2.7. Harga

Harga adalah suatu nilai tukar yang bias disamakan dengan uang atau barang
lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi sesorang atau
kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. I[stilah harga digunakan untuk
memberikan nilai finansial pada suatu produk barang atau jasa. Biasanya
penggunaan kata harga berupa digit nominal besaran angka terhadap nilai tukar
mata uang yang menunjukkan tinggi rendahnya nilai suatu kualitas barang atau
jasa. Pada ilmu ekonomi harga dapat dikaitkan dengan nilai jual atau nilai beli
suatu produk barang atau jasa sekaligus sebagai suatu variabel yang menentukan
komparasi produk atau barang sejenis.

Pada ekonomi pasar, harga adalah sinyal yang mengarahkan keputusan
ekonomi dan selanjutnya mengalokasikan sumber daya yang langka. Menurut
Kotler dan Armstrong (2001). “Harga memiliki peranan vang sangat penting
dalam mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk. sehingga
sangat menentukan keberhasilan  pemasaran suatu produk™ Harga adalah

sejumiah uang vang dibebankan atas suatu produk atau jasa. atau jumlah dari nilal
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BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sumatera Utara dengan mengambil data dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian untuk
pengambilan data dilakukan mulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2017.
3.2. Bentuk Penelitian

Penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif yang pelaksanaannya dengan
mengumpulkan dan mengolah data sekunder. Data tersebut dianalisa dan diproses
lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang sistematis, akurat dan faktual terhadap
fenomena yang diteliti dan disajikan dalam bentuk pemaparan dari hasil yang
diperoleh pada penelitian tersebut.
3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data skunder dengan teknik
pengumpulan yaitu time series dengan pencatatan 30 tahun terakhir periode 1986 -
2015 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Utara.
3.4. Definisi Konsep dan Definisi Operasional
3.4.1.Definisi Konsep

Definisi konsep dalam penelitian ini mencakup dari banyaknya penjelasan
yvang berkaitan dengan penelitian. Adanya analisis terhadap variabel-variabel
produksi dan konsumsi diharapkan dapat memberikan informasi tentang variabel-

variabel yang memiliki pengaruh terhadap harga cabai merah di Sumatera Utara.
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3.4.2.Definisi Operasional
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh luas panen, jumlah

produksi, jumlah pengeluaran konsumsi dan jumlah penduduk terhadap harga

cabai merah di Sumatera Utara. Adapun keterangannya sebagai berikut :

a. Variabel luas panen merupakan variabel independen (bebas) dengan satuannya
hektar (ha).

b. Variabel jumlah produksi merupakan variabel independen (bebas) dengan
satuannya adalah ton.

c. Variabel jumlah pengeluaran konsumsi merupakan variabel bebas dengan
satuannya adalah rupiah (Rp).

d. Variabel jumlah penduduk merupakan variabel bebas dengan satuannya dalah
Jiwa.

e. Variabel harga merupakan variabel terikat (dependen) dengan satuan rupiah
(Rp). Untuk variabel harga ini, data vang diambil adalah harga produsen dari
cabai merah.

Keseluruhan data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Utara. Data vang sudah
dikumpulkan dengan cara mencatat langsung dari Badan Pusat Statistik Sumatera
Utara, kemudian diolah dengan menggunakan bantuan alat analisis ckonometrika
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas (iundependen)

terhadap variabel harga cabai merah di Sumatera Utara.
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b, = Koefisien regresi untuk X,
¢ = Nilai residu

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa data time series tahunan selama 30 tahun yaitu periode tahun 1986 sampai
dengan tahun 2015.

Pada penelitian ini analisis regresi berganda yang dilakukan meliputi uji-uji
sebagai berikut :
3.5.1.1.Uji Koefisien Determinasi

Menurut Priyatno (2008), Uji determinasi dalam regresi linier berganda
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel
independent secara serentak terhadap variabel dependent. Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel variabel independent
yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependent. R’
sama dengan 0. maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independent terhadap variabel dependent, atau variasi variabel
independent yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi
variabel dependet. Sebalikanya R’ sama dengan 1. maka persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel independent terhadap variabel depender adalah
sempurna, atau variasi variabel independeni yang digunakan dalam model
menjelaskan 100% variast variabel dependent.
3.5.1.2.Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Menurut Privatno (2008). menyatakan uji ini digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independent secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap varabel dependent, atau untuk mengetahul apakah model regresi dapat
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Ha : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen.
b. Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi yang umum digunakan adalah a = 5%
c. Menentukan t hitung
Nilai t hitung diperoleh dari hasil analisis regresi yang sudah dilakukan.
d. Menentukan t tabel
Tabel distribusi t dicarai pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sesi) dengan derajat

kebebasan (df) = n-k-1.

&

Kriteria pengujian
Kriteria pengujian pada analisisnya sebagai berikut :
Ho diterima jika —t tabel £ t hitung £t tabel

Ho ditolak jika —t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel.

3.5.2. Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
3.5.2.1..Uj1 Linieritas

Pengujian linieritas dilakukan untuk mengetahui model yang digunakan linier
atau tidak. Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui apakah
persamaan linier atau tidak yaitu dengan metode Ramsey. Metode Ramsey ini
pertama kali dikembangkan oleh Ramsey pada tahun 1969, merupakan metode
vang sangat popular untuk pengujian spesifikasi model. Metode ini
mengasumsikan bahwa metode yang benar adalah persamaan yang hnier sehingga
hipotesis nol menyatakan bahwa model adalah linier. Sebaliknya, hipotesis
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